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ABSTRAK  

Kembangarum adalah sebuah desa yang ada di Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak 

Provonsi Jawa Tengah Indonesia. Menurut data yang diperoleh dari program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Tematik Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) yang dilaksanakan mulai 

18 Agustus sampai 17 September 2020, masyarakat Desa Kembangarum dapat dikatakan 

cukup terdampak pandemi COVID-19. Hal ini disebabkan oleh banyaknya warga yang 

kehilangan penghasilan akibat wabah tersebut. Dari permasalahan tersebut, potensi Desa 

Kembangarum yaitu belimbing wuluh digali dan dikembangkan sebagai modal pemulihan 

ekonomi di era new normal. Pendekatan yang digukan adalah community development 

yang berorientasi kepada upaya-upaya pengembangan pemberdayaan masyarakat dengan 

menjadikan masyarakat sebagai subyek dan sekaligus obyek pembangunan dan 

melibatkan mereka secara langsung dalam berbagai kegiata pengabdian masyarakat 

sebagai upaya meningkatkan peran serta mereka dalam pembangunan demi kepentingan 

mereka sendiri. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa pendekatan community 

development dapat digunakan untuk merangsang ide wirausaha dan membangkitkan 

semangat warga untuk berinovasi berbasis bahan baku lokal, belimbing wuluh. 

Kata kunci: produk, olahan, blimbing wuluh, kembangarum. 

 

LATAR BELAKANG  

Kembangarum adalah sebuah desa yang ada di Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak 

Provonsi Jawa Tengah Indonesia. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 3.80 km2. Seperti 

yang terlihat pada Gambar 1, di sebelah barat Desa Kembangarum berbatasan dengan 

Desa Bandungrejo, Desa Brumbung, Desa Mranggen. Sebelah Timur berbatasan dengan 

Desa Kuripan (kecamatan Karangawen). Sebelah Utara berbatasan dengan Desa 

Tamansari dan di sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kangkung. Desa ini memiliki 6 

Rukun Warga (RW) yaitu RW.01 (Komplek Perhutani), RW.02 (Krajan), RW.03 

(Jawong), RW.04 (Dolog), RW.05 (Kembangan), dan RW.06 (Jetak Sendangsari). Desa 

Kembangarum memiliki jumah penduduk laki-laki sebanyak 5,195 jiwa, sedangkan 

perempuan sebanyak 5,165 jiwa, sehingga total 10,360 jiwa. Saat ini dipimpin oleh Kepala 

Desa yang bernama Bapak Subari, S.Pd.I dan dibantu oleh seorang Sekretaris Desa yaitu 

Bapak Asrori, S.Pd.I. Selain kepala pemerintahan tersebut desa Kembangarum juga 

dibentuk sebuah Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yang dipimpin oleh Bapak Subadi 

dan dibantu sekretraris Bp. Solikhin, S.Pd.I, selain BPD Desa dibentuk pula lembaga desa 
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yang lain yaitu Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) yang dipimpin oleh Bapak 

Asro'i dan dibantu oleh sekretaris LKMD yaitu Bapak Wahyu Agus Nugroho. 

 

Gambar 1. Peta Desa Kembangarum Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak 

Di tengah masa sulit pandemi Coronavirus Desease 2019 (COVID-19), hampir seluruh 

sektor terdampak, tak hanya kesehatan. Sektor ekonomi juga mengalami dampak serius 

akibat pandemi virus corona. Menurut data yang diperoleh dari program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Tematik COVID-19 yang dilaksanakan mulai 18 Agustus sampai 17 

September 2020, masyarakat Desa Kembangarum dapat dikatakan cukup terdampak 

pandemic COVID-19. Hal ini disebabkan oleh banyaknya warga yang kehilangan 

penghasilan akibat wabah tersebut. Seperti misalnya pedagang makanan, terutama 

pedagang jajanan yang sehari-hari berjualan di sekolah, seperti cireng, cilok, batagor, 

bakso ikan, dan lainnya. Selama pandemi, sekolah menerapkan metode belajar dari rumah, 

hal ini menyebabkan tidak adanya aktivitas di sekolah sehingga mengakibatkan kegiatan 

perekonomian di lingkungan pendidikan itu terhenti. Selain pedagang makanan, banyak 

warga yang bekerja sebagai buruh pabrik dirumahkan selama pandemi COVID-19.  

Desa Kembangarum pada dasarnya memiliki berbagai potensi lokal seperti banyaknya 

jumlah sumber daya manusia di usia produktif. Selain itu, desa ini juga memiliki sumber 

daya alam dengan geografi yang cocok untuk tanaman buah dan sayur seperti bawang 

merah, kangkung, bayam, jambu air, blewah, melon, semangka, dan belimbing. 

Khususnya untuk produksi buah belimbing, Kabupaten Demak merupakan penyumbang 

terbesar terbesar di Jawa Tengah yaitu sebanyak 39,307 pohon dengan provitas 64,64 

Kg/pohon sehingga jumlah prosuksinya sebesar 26.981 Ku. Belimbing Demak adalah 

salah satu jenis buah belimbing yang menjadi primadona karena rasanya yang enak 

cenderung sangat manis, ukurannya besar dan daging yang cukup banyak. Selain buah 



belimbing yang manis, Kabupaten Demak juga memiliki belimbing sayur atau belimbing 

wuluh yang asam. Spesies ini biasanya dipakai sebagai pelengkap pindang atau sayur 

asam.  

Berdasarkan latar belakang di atas, solusi pemulihan ekonomi Desa Kembangarum perlu 

digali berdasarkan potensi kearifan lokalnya. Inovasi produk olahan belimbing wuluh 

merupakan salah satu kagiatan yang dapat di lakukan saat ini. Produk olahan tersebut 

dapat berupa manisan, dodol, keripik dan sirup. Selain inovasi produk, inovasi pemasaran 

seperti e-commerce juga perlu dilakukan untuk memperluas jangkauan calon konsumen 

dengan pasar yang luas. 

 

METODE  

Mitra dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa Kembangarum Kecamatan Mranggen 

Kabupaten Demak Provinsi Jawa Tengah Indonesia. Mereka merupakan ibu rumah tangga 

dan remaja berusia produktif (Gambar 2). Pendekatan yang digunakan adalah Community 

Development. Metode ini merupakan pendekatan yang berorientasi kepada upaya-upaya 

pengembangan pemberdayaan masyarakat dengan menjadikan masyarakat sebagai subyek 

dan sekaligus obyek pembangunan dan melibatkan mereka secara langsung dalam 

berbagai kegiata pengabdian masyarakat sebagai upaya meningkatkan peran serta mereka 

dalam pembangunan demi kepentingan mereka sendiri. Tahapan dalam kegiatan KKNT 

dilakukan dengan (1) identifikasi kebutuhan masyarakat, (2) perancangan, (3) pembuatan, 

(4) pendampingan operasional. Pertama tahap identifikasi kebutuhan masyarakat, 

wawancara dan observasi langsung dilakukan kepada mitra. Kedua, tahap perancangan 

dilakukan dengan cara studi literature dan diskusi. Tahap ketiga, pembuatan, dilakukan 

dengan cara sosialisasi, praktek secara langsung dan diskusi. Terakhir adalah 

pendampingan yang dilakukan dengan metode praktek mandiri dan tanya jawab secara 

langsung. 

 

Gambar 2. Peran aktif warga Desa Kembangarum Kecamatan Mranggen Kabupaten 

Demak 

 

DISKUSI 

Belimbing wuluh atau Averrhoa bilimbi Linn merupakan tanaman yang berasal dari daerah 

Amerika yang beriklim tropis dan dibudidayakan di sejumlah Negara seperti Malaysia, 

Argentina, Australia, Brazil, India, Philippines, Singapore, Thailand, dan Venezuela. 

Belimbing wuluh masuk ke Indonesia dan tumbuh dengan subur di seluruh wilayah 

Indonesia, salah satunya di Bali. Hampir seluruh bagian dari tanaman belimbing wuluh 



 Desain Alat Ukur …  halaman 145 
 

dapat dimanfaatkan untuk kesehatan [1-5]. Buah belimbing wuluh mengandung banyak 

vitamin C alami sebesar 25mg/100g belimbing wuluh segar yang berguna sebagai 

penambah daya tahan tubuh dari perlindungan terhadap berbagai penyakit. Berdasarkan 

hasil pemeriksaan kandungan kimia pada buah belimbing wuluh menunjukan bahwa buah 

belimbing wuluh mengandung golongan senyawa oksalat, fenol, flavonoid dan pektin. 

Daun belimbing wuluh memiliki kandungan flavonoid, saponin, tanin, sulfur, asam 

format, peroksidase, kalsium oksalat, dan kalium sitrat. Daun belimbing wuluh dapat 

dimanfaatkan sebagai obat rematik, stroke, obat batuk, anti radang, analgesik, anti 

hipertensi, anti diabetes. Tanin, flavonoid, dan saponin pada daun belimbing wuluh 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus. Bunga belimbing wuluh selain sebagai obat batuk, juga bisa digunakan sebagai 

obat pegal linu, gondongan, rematik, sariawan, jerawat, panu, darah tinggi, dan sakit gigi. 

Selain itu tanaman ini juga dapat menyembuhkan sakit perut, diare, gangguan pencernaan, 

radang rectum.  

Pada dasarnya, jarang sekali orang mau memakan belimbing wuluh begitu saja. Hanya 

orang-orang tertentu yang menyukainya. Meskipun demikian, karena manfaatnya yang 

cukup besar bagi kesehatan, potensi usaha belimbing wuluh sangat menjanjikan. Terutama 

karena tanaman ini mudah dibudidayakan sedangkan harga jualnya relatif tinggi. Oleh 

karena itu inovasi produk agar lebih diminati konsumen sangat diperlukan. Pada program 

KKNT COVID-19 di desa Kembangarum Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak, 

inovasi produk olahan belimbing wuluh berupa sirup herbal. Komposisinya adalah buah 

belimbing wuluh, bunga belimbing wuluh yang berwarna merah, kayumanis, cengkih, 

gula, dan air. Pertama potong-potong belimbing wuluh, masukkan ke dalam wadah dan 

remat-remat sampai hancur. Kedua, tambahkan gula ke dalamnya. Diamkan 15 menit 

sampai airnya keluar. Ketiga pindahkan ke dalam panci. Masukkan air, cengkih, 

kayumanis, dan bunga belimbing. Keempat, panaskan dengan api kecil sampai mendidih 

sambiil diaduk dan sesuaikan rasa manisnya. Kelima, buang busa-busa yang ada di bagian 

atas rebusan kemudian angkat. Pada tahap ini, jika ingin lebih kental maka tambahkan 

gula dan didihkan lebih lama. Keenam saring sirup agar terpisah dari ampas dan 

dinginkan. Tahap terakhir adalah penyajian: Tuang sedikit sirup belimbing wuluh 

kemudian masukkan es batu dan tambahkan air dingin dan sajikan. Gambar 3 

menunjukkan produk sirup herbal belimbing wuluh yang dihasilkan pada program KKNT 

COVID-19. Per botol ukuran besar 1 L, dijual ke konsumen seharga 65 ribu sedangkan 

untuk botol ukuran kecil 250 mL dengan harga 25 ribu. Keuntungan yang didapat pada 

kisaran 20-30%.  

 



 

Gambar 3. Produk olahan belimbing wuluh berupa sirup 

 

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan KKNT COVID-19 yang telah dilaksanakan di Desa Kembangarum Kecamatan 

Mranggen Kabupaten Demak Jawa Tengah terbukti dapat memberikan motivasi kepada 

masyarakat di tengah masa sulit ini. Banyak warga yang masih belum dapat menerima 

kenyataan bahwa dampak COVID-19 nyata. Perilaku konsumen, perilaku kerja, dan 

perilaku sosial tidak akan kembali seperti saat sebelum ada pandemi. Sistem pembelajaran 

blended learning, pembayaran non tunai, kesadaran pentingnya kebersihan dan kesehatan, 

dll. Oleh sebab itu tidak boleh hanya “wait and see”, menunggu pandemi ini berakhir 

tanpa mencari solusi apapun. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah pendekatan community 

development cocok digunakan dalam kegiatan KKNT COVID-19. Hal ni terbukti dari 

jumlah keterlibatan warga secara aktif selama program ini berlangsung. Namun kegiatan 

ini tidak akan berjalan dengan baik tanpa dukungan dari pemerintah Desa Kembangarum 

baik dukungan berupa sarana prasarana maupun dukungan moral. Sampai dengan kegiatan 

KKNT ini berakhir, inovasi produk olahan belimbing wuluh masih sebatas sirup herbal 

minuman kesehatan. Diversivikasi produk seperti manisan, dodol dan keripik masih perlu 

dilakukan untuk mewujudkan desa sentra olahan belimbing wuluh. Kegiatan praktek 

secara langsung merangsang ide wirausaha dan membangkitkan semangat warga untuk 

berinovasi. 
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